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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian yang dilakukan sekarang untuk menguji hubungan antara 
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, environmental performance (kinerja 
lingkungan) terhadap environmental disclosure (pengungkapan lingkungan) pada 
perusahaan tambang, sehingga muncul empat hipotesis dalam penelitian ini. 
Sampel penelitian didapat dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Jumlah data dari penelitian ini ialah sebanyak 84 data perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alat uji yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah PLS 3.0. 
Pada model awal ada dua indikator yang harus di hapus dikarenakan tidak 
valid yaitu variabel ukuran perusahaan pada indicator LOGNKP dan variabel 
leverage pada indicator TIER. Hasil dari pengolahan data yang dilakukan dengan 
PLS 3.0 menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh artinya, semakin 
tinggi tingkat profitabilitas maka tidak akan memperluas kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal ini dapat disebabkan umumnya 
perusahaan sudah membuat anggaran biaya, sehingga pengeluaran untuk biaya 
melakukan kegiatan lingkungan (yang akan diungkapkan dalam laporan tahunan) 
berdasarkan anggaran dan bukan berdasarkan besar kecilnya profitabilitas 
perusahaan. 
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  Ukuran perusahan tidak berpengaruh artinya menyatakan bahwa Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa untuk mendapat legitimasi, perusahaan besar tidak 
akan selalu melakukan aktivitas lingkungan lebih banyak agar mempunyai 
pengaruh pada pihak-pihak internal maupun eksternal yang mempunyai 
kepentingan terhadap perusahaan.  Leverage tidak berpengaruh artinya semakin 
tinggi tingkat leverage maka tidak mempengaruhi kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan terhadap environmental 
disclosure dan hanya environmental performance yang berpengauh terhadap 
environmental disclosure yang artinya, perusahaan melihat kinerja lingkungan 
sebagai suatu pencapaian atau penghargaan yang diberikan pemerintah, sehingga 
hal tersebut harus diungkapkan. Selain itu, kinerja lingkungan yang baik berarti 
informasi lingkungan yang diungkapkan pun juga bersifat baik dan bukan hal 
yang harus disembunyikan. 
5.2. Keterbatasan penelitian 
Pada penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh 
peneliti, antara lain:  
1. Pada variabel endogen dalam penelitian ini yaitu environmental 
disclosure yang diukur berdasarkan persepsi masing – masing peneliti 
karena pengukuran terhadap environmental disclosure bersifat 
subjektif. Hal tersebut akan menunjukkan bahwa nilai dari variabel 
environmental disclosure pada satu perusahaan yang sama akan 
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memiliki nilai pengungkapan yang berbeda dengan penelitian yang 
lainnya.  
2. Sampel penelitian yang terbatas hanya pada perusahaan yang bergerak 
di industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi. 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan–keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka saran yang diberikan oleh peneliti yaitu : 
1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat laporan 
berkelanjutan (Sustainability Report) pada perusahaan yang dijadikan 
sampel untuk menjadi acuan dalam menilai dan mengukur 
pengungkapan lingkungan (environmental disclosure) yang 
diungkapkan setiap perusahaan.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti pada 
perusahaan dalam industri pertambangan saja, tetapi juga 
menggunakan perusahaan industry lain yang memiliki potensi untuk 
merusak lingkungan seperti industry dasar dan kimia yang telah 
menerapkan pengungkapan lingkungan. 
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